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Abstrak. Kajian ekonomis rencana penambangan batubara berdasarkan dari data rancangan teknis yang 

telah dibuat, sehingga dalam penentuan biaya yang dikeluarkan akan sangat dipertimbangkan oleh pihak 

pengusaha. Komponen atau faktor penyusun kegiatan kajian ekonomis penambangan batubara dilihat dari 

segi ekonomi seperti penentuan biaya investasi  dan biaya produksi, pendapatan hasil penjualan produk, 

perhitungan Cash Flow, Discounted Rate of Return atau Internal Rate of Return, Net Present Value, Payback 

Period dan Sensitive Analysist. Analisis sensitivitas merupakan suatu teknik untuk mengevaluasi dampak 

dari ketidakpastian investasi dan menentukan bagaimana tingkat profitabilitas akan bervariasi akibat 

perubahan parameter sensitivitas. Hasil dari analisis sensitivitas akan menentukan parameter-parameter 

investasi yang secara signifikan berpengaruh terhadap suatu proyek. Analisis sensitivitas akan memberikan 

efek yang positif dan sebagai antisipasi kepada perusahaan untuk mengetahui akibat yang terjadi dari 

perubahan parameter-parameter harga jual dan biaya produksi terhadap perubahan kinerja sistem produksi 

dalam menghasilkan keuntungan.   Dari hasil pengkajian ekonomis pada penambangan batubara di PT Duta 

Alam Sumatera, Desa payo, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten lahat, Provinsi Sumatera Selatan dengan 

wilayah izin penambangan seluas 40,74 Ha memiliki biaya modal (capital cost) perusahaan sebesar Rp 

31.973.414.542yang dipenuhi dengan modal sendiri  tanpa adanya pinjaman ke Bank. Maka diperoleh Net 

Present Value (NPV) sebesar Rp.13.649.442.451, Discounted Cash Flow Rate of Return (DCFROR) atau 

Internal Rate of Return (IRR) didapat sebesar 43.58%.  Periode pengembalian modal atau Payback Periode 

(PBP) dari hasil perhitungan didapat selama 1 tahun 2 bulan dengan umur tambang selama 3 tahun . Setelah 

dilakukan perhitungan menggunakan analisis sensitivitas maka dapat disimpulkan perusahaan akan 

mengalami kerugian apabila mengalami penurunan harga jual batubara sebesar lebih dari 25% dan apabila 

biaya produksi mengalami kenaikan hingga lebih dari 40%. 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Aliran Kas, NPV, IRR, PBP, Analisis Sensitivitas 

 

A. Pendahuluan 

Industri pertambangan membutuhkan suatu perencanaan yang baik agar 

penambangan yang dilakukan tidak menimbulkan kerugian baik dari segi materi 

maupun waktu. Maka dari itu, dengan adanya perencanaan yang matang  dengan 

memperhitungkan faktor-faktor material, lingkungan, sosial, teknik dan ekonomi maka 

usaha industri pertambangan dapat berjalan dengan baik. Untuk menjalankan industri 

pertambangan maka membutuhkan investasi yang besar yang tentunya memiliki resiko 

yang besar pula, oleh karena itu, sebelum melakukan investasi harus mengambil 

keputusan yang cermat salah satunya dalam aspek ekonomis. Kajian ekonomis harus 

mencakup penilaian situasi dan kondisi pada saat sekarang, kondisi mendatang, 

terutama memperhitungkan perubahan-perubahan yang mungkin terjadi karena kondisi 

ekonomi global biasanya berpengaruh terhadap harga jual dari komoditas tertentu.Untuk 

dapat mengevaluasi dampak dari ketidakpastian investasi maka suatu perusahaan harus 

dapat menentukan tingkat keuntungan yang akan bervariasi akibat perubahan parameter 

harga jual dan biaya produksi. Hasil dari evaluasi inilah yang akan menentukan apakah 

biaya produksi atau harga jual maupun keduanya  yang akan berpengaruh secara 

signifikan terhadap suatu proyek.Maka dari itu perlu adanya analisis sensitivitas, yang 

dapat memberikan antisipasi kepada perusahaan untuk mengetahui seberapa besar 
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pengaruh perubahan harga jual batubara dan biaya produksi dalam menghasilkan 

keuntungan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian 

tugas akhir yang berjudul “Kajian Ekonomis Pada Penambangan Batubara Dengan 

Menggunakan Analisis Sensitivitas Di PT Duta Alam Sumatera Desa Payo, 

Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan’ 

B. Landasan Teori 

Tujuan dilakukannya investasi tambang adalah untuk memperoleh nilai 

lebih/keuntungan pada proyek penambangan di masa depan dari kapital yang 

dinvestasikan. Dalam bidang pertambangan, kapital umumnya berupa deposit bahan 

tambang dan modal. Menurut ahli ekonomi Adam Smith, investasi kapital merupakan 

investasi utama yang banyak dilakukan oleh individu ataupun perusahaan dalam rangka 

meningkatkan tingkat perekonomian mereka. 

Maka analisis investasi tambang adalah suatu langkah sistemastis yang 

dilakukan untuk mengevaluasi potensi keuntungan (profitability) pada sebuah investasi 

proyek penambangan. Dengan menempuh langkah-langkah sistemastis ini diharapkan 

pengambilan keputusan untuk melakukan investasi dapat dilakukan dengan tepat dan 

tidak mengalami kerugian. Menurut Peter Drucker (Stermole & Stermole, 1987) 

terdapat lima langkah penting dalam pengambilan keputusan investasi, yaitu: 

1. Mendefinisikan masalah 

2. Menganalisa masalah 

3. Mengembangkan alternatif solusi 

4. Memutuskan solusi yang terbaik 

5. Mengubah keputusan menjadi tindakan yang efektif 

Analisis investasi yang dilakukan terdiri dari tiga klasifikasi, yaitu: 

1. Analisis Ekonomi 

Evaluasi terhadap kemakmuran relatif dari situasi-situasi investasi dari sudut 

pandang laba dan ongkos. 

2. Analisis Finansial 

Evaluasi terhadap bagaimana cara pendanaan terhadap investasi yang diusulkan. 

Terdapat beberapa alternatif metode untuk pendanaan, yakni: dana pribadi atau 

perusahaan, pinjaman dari bank atau menawarkan saham pada publik. 

3. Analisis Intangible 

Evaluasi terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi investasi tetapi sukar diukur 

secara kuantitatif. Contohnya antara lain: perijinan, opini publik, pertimbangan politik 

dan ketidakpastian kondisi peraturan pajak. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Modal Tetap dan Modal Kerja 

Sebelum dilakukan pengujian di laboratorium, contoh batuan haruslah Adanya 

modal tetap bertujuan untuk menyediakan komponen yang diperlukan oleh PT Duta 

Alam Sumatera untuk keperluan produksi batubara agar investasi tersebut dapat dinilai 

kelayakan nya. Modal kerja adalah modal yang diperlukan oleh perusahaan pada saat 

memulai produksi untuk jangkaa pendek hingga perusahaan mendapatkan keuntungan 

dari penjualan batubara tersebut. Sehingga modal kerja untuk kegiatan penambangan 

batubara adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Modal Kerja dan Modal Tetap 

 

Sumber: Data Hasil Kegiatan Tugas Akhir, 2017 

Maka Dana yang diinvestasikan pada proyek pertambangan batubara oleh PT 

Duta Alam Sumatera ini sebesar Rp 31.973.414.542 

Net Present Value (NPV)   

Net Present Value (NPV) atau nilai bersih sekarang merupakan perbandingan 

antara PV kas bersih dengan PV investasi Untuk menghitung NPV, terlebih dahulu kita 

harus tahu berapa PV kas bersihnya. PV kas bersih dapat dicari dengan jalan membuat 

dan menghitung dari cash flow perusahaan selama umur investasi tertentu. Kriteria 

penilaian investasi berdasarkan NPV adalah sebagai berikut:  

1. NPV positif, maka investasi diterima, dan jika  

2. NPV negatif, sebaiknya investasi ditolak  

Dana yang diinvestasikan pada proyek pertambangan batubara oleh PT Duta 

Alam Sumatera ini sebesar Rp 31.973.414.542.Aliran keuangan (cash flow) yang 

digunakan dalam jangka periode 3 tahun ini memiliki hasil dari Net Present Value 

(NPV) sebesar 13.649.442.451 

Dari nilai NPV yang telah didapatkan, bahwa pada pengerjaan eksploitasi 

penggalian dikerjakan dengan baik karena NPV bernilai positif, maka investasi bernilai 

positif.  

Internal Rate Of Return (IRR) 

Dengan bantuan tabel suku bunga akan diketahui besarnya IRRHasil perhitungan 
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yang didapat dari Internal Rate Return (IRR) sebesar 43.58%. Tingkat pengembalian 

dari proyek pertambangan di PT Duta Alam Sumatera telah melebihi IRR minimum 

yaitu 12,86 %.   

Payback Period (PBP) 

Metode Payback Period (PP) merupakan suatu periode yang diperlukan untuk 

menutup kembali pengeluaran suatu investasi dengan menggunakan aliran kas masuk 

(cash flow) atau waktu yang diperlukan agar jumlah penerimaan sama dengan jumlah 

investasi/biaya. Waktu yang diperlukan untuk mengembalikan dana investasi proyek 

pertambangan batubara di PT Duta Alam Sumatera atau jangka waktu perusahaan 

mendapatkan investasi diperoleh selama 1 tahun 2 bulan.   

Analisis Kepekaan (Sensitivity Analysist) 

Analisa kepekaan yang dilakukan dengan mengasumsikan parameter kenaikan 

dan penurunan harga jual dengan kombinasi kenaikan dan penurunan biaya produksi 

yang mungkin terjadi.    

Berdasarkan hal ini, maka diketahui bahwa untuk kenaikan harga jual akan 

menyebabkan kenaikan nilai NPV dan IRR, begitu juga sebaliknya yaitu penurunan 

harga jual akan menyebabkan penurunan harga NPV dan IRR yang sangat signifikan.  

Hasil sensitivitas yang didapatkan dapat dilihat pada (tabel 2 dan tabel 3), bahwa 

perusahaan PT Duta Alam Sumatera memiliki sensitif harga jual batubara pada saat 

penurunan 25% dari harga jual batubara, ini menandakan bahwa pengaruh terhadapa 

jual batubara sensitif, karena penurunan yang terlalu besar. Sedangkan hasil sensitif 

terhadap biaya produksi juga sama dengan harga jual, dengan kenaikan nilai 40% dari 

nilai semula. Sehingga dapat dianalisis bahwa perusahaan sensitif terhadap perubahan 

harga jual batubara. Apabila dibandingkan dari kedua aspek tersebut harga jual lebih 

sensitif dibandingkan terhadap biaya produksi. Ini dapat disebabkan karena harga jual 

yang terlalu rendah dan biaya produksi yang tinggi.  

Tabel 2. Analisis Sensitivitas Terhadap Harga Batubara 
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Tabel 3. Analisis Sensitivitas Terhadap Biaya Produksi 

 

D. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dan analisa data yang ada, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perhitungan biaya yang dikeluarkan baik biaya modal tetap maupun biaya kerja  

mengacu kepada rancangan teknis penambangan. Dari rancangan teknis yang 

telah dibuat diketahui banyaknya biaya yang dikeluarkan untuk biaya modal 

sebesar adalah Rp 31.973.414.542 

2. Perhitungan Net Present Value (NPV) dari hasil perhitungan didapatkan sebesar 

Rp.13.649.442.451 artinya NPV lebih dari nol (0) atau positif sehingga kegiatan 

usaha pertambangan sirtu di PT Duta Alam Sumatera dianggap layak atau baik.  

3. Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) didapatkan sebesar 43.58%, artinya 

laju pengembalian yang menghasilkan NPV aliran kas masuk sama dengan NPV 

aliran kas keluar atau dengan kata lain NPV = 0 sebesar 43.58%, sedangkan 

tingkat suku bunga minimumnya sebesar 12,86%. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa IRR lebih besar dari IRR minimum dan kegiatan usaha 

pertambangan batubara di PT Duta Alam Sumatera dianggap layak atau baik.  

4. Perhitungan Payback Periode rencana dari hasil perhitungan didapat sebesar 1,2 

tahun atau 14 bulan, yang artinya periode pengembalian modal relatif baik karena 

semakin cepat waktu periode pengembalian modal maka kegiatan usaha 

pertambangan tersebut relatif baik.   

5. Dari hasil analisis sensitivitas didapat bahwa pada saat kondisi harga jual turun 

25% dengan nilai NPV negatif sebesar Rp 2.246.126.597 dan biaya operasi naik 

40% dengan nilai NPV negatif sebesar Rp 4.594.388.635 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perubahan pada harga jual batubara masuk kedalam kondisi 
lebih sensitif dibandingkan dengan perubahan harga jual batubara. 

E. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis antara lain:  

1. Untuk mencapai target produksi yang direncanakan, perusahaan harus tetap 

memiliki strategi pemasaran yang baik, sehingga perusahaan lebih cepat 

mendapatkan konsumen atau pelanggan dalam memasarkan produknya.  

2. Kondisi paling sensitif adalah  kondisi pada saat harga jual turun dan biaya 

operasi naik, untuk itu perusahaan agar dapat lebih memperhatikan kedua hal 
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tersebut agar perusahaan dapat mengantisipasi perubahan harga jual dipasaran 

dan perubahan biaya produksi. Seperti, penentuan terhadap jenis peralatan 

tambang, adanya perubahan nilai rupiah terhadap dolar dan lain sebagainya.  
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